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ABSTRACT

The level of soil fertility and agricultural infrastructure in swam is relatively lower than
the irrigated paddy fields. So that the allocation of working time greatly affects the success
of the farming business. The purpose of this study was to analyze the relationship between
the allocation of working time and the economic conditions of farmers on Kemaro Island,
Palembang City. This study has used a survey method with simple random sampling. The
number of samples that have been taken is 44 respondents or 55% of the population. The
results of this study showed that the total allocation of working time for farmer families
was 367.12 HOK / year. In detail, the allocation for agriculture is 56.06 HOK/year and
311.06 HOK/year allocation for non-agricultural. The socioeconomic condition of farming
families is relatively low, as evidenced by the fact that 36% of farming families are below
the poverty line and the rest are close to poor. There is a significant relationship between
the allocation of working time and the economic conditions of the farming family. It can be
concluded that the condition of farmers on tidal lands with a low level of soil fertility,
infrastructure and technology, the allocation of working time is an important factor for
improving the socioeconomic conditions of farmer families. There is a significant
relationship between the allocation of working time and the income of farmer’s family.
Keywords: poverty, consumption, income, farming

ABSTRAK

Tingkat kesuburan tanah dan infrastruktur pertania di lahan rawah relatif lebih rendah
dibandingkan dengan lahan sawah irigasi. Sehingga alokasi waktu kerja sangat berperan
dalam keberhasilan usahatani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk manganalisis sejauh
mana hubungan antara alokasi waktu kerja dengan kondisi ekonomi petani di Pulau
Kemaro Kota Palembang. Penelitian ini telah menggunakan metode survei dengan
pemilihan sampel secara simple random sampling. Jumlah sampel yang diambil sebanyak
44 petani responden atau 55% dari populasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total
alokasi waktu kerja keluarga petani 367,12 HOK/tahun. Secara rinci, alokasi untuk
pertanian 56,06 HOK/tahun dan 311,06 HOK/tahun alokasi untuk non pertanian. Kondis
ekonomi keluarga petani relatif rendah, terbuktida bahwa 36% keluarga petani di bawah
garis kemiskinan dan selebihnya mendekati miskin. Terdapat hubungan yang signifikan
antara alokasi waktu kerja dengan kondisi ekonomi keluarga petani. Dapat disimpulkan
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bahwa kondisi petani di lahan pasang surut dengan tingkat kesuburan tanah, infratruktur
dan teknologi yang minim, alokasi waktu kerja merupakan faktor yang penting untuk
meningkatkan kondisi sosial ekonomi keluarga petani. Terdapat hubungan signifikan
antara alokasi waktu kerja dengan pendapatan keluarga petani.
Kata kunci: kemiskinan, konsumsi, pendapatan, usahatani

PENDAHULUAN

Di Indonsesia, usahatani padi di lahan rawa lebak memiliki kendala yang tidak kecil,
diantaranya tingkat kesuburan lahan yang rendah (Ondiek et al., 2020), permukaan air
yang sangat tergantung dari musim dan penggunaan teknologi yang relatif rendah (Torres-
Lima, Conway-Gomes & Buentello-Sanchez, 2018). Lahan rawa lebak umunya akan
tergenang pada musim hujan dan kering pada musim kemarau. Oleh karena itu hanya ada
satu kali musim tanam dalam satu tahun yaitu pada awal musim kemarau dan panen pada
akhir musim kemarau (Handavu, Chirwa and Syampungani, 2019). Selain itu adopsi
teknologi yang relatif rendah karena kendala tipologi lahan yang membutuhkan
penanganan yang khusus (Samsudin et al., 2020). Salah satu contoh adalah pengolahan
lahan yang sangat terbatas karena lahan lebak yang selalu tergenang dan sulit dikontrol
(Phethin & Gumbo, 2019). Pada saat panen tidak bisa menggunakan traktor atau sabit
karena lahan masih tergenang (Mahdianoor, Istiqomah and Ramlan, 2021). Di sebagian
tempat harus menggunakan varietas lokal (Sumarwato, 2019), karena kondisi lahan yang
tidak memungkinkan menggunakan varietas unggul (Juniarti, Junaidi & Mulyana, 2021).
Oleh karena itu usahatani padi di lahan rawa lebak relatif rendah produktivitasnya sehingga
pendapatannya relatif kecil juga (Lesmayati & Rohaeni, 2022).

Pulau Kemaro yang terletak di Sungai Musi merupakan wilayah administrasi Kota
Palembang. Sebagai wilayah kota seyogyanya memiliki infrastruktur dasar yang cukup
memedai sehingga kesejahteraan masyarakat relatif baik dibandingkan daerah perdesaan.
Namun sebaliknya, karena Pulau Kemaro berada di tengah Sungai Musi sehingga akses
untuk mencapai wilayah tersebut relatif lebih sulit kerana harus menyebarang sungai
dengan perahu motor sehingga lebih terbelakang dibandingkan dengan daerah wilayah
lainnya. Hal ini disebabkan biaya transportasi yang mahal sehingga harga barang-barang
kebutuhan sehari-hari menjadi mahal, kosekuansinya pengeluaran keluarga menjadi lebih
banyak. Di sisi lain pendapatan masyarakat Pulau Kelaro sangat rendah karena hanya
mengandalkan lahan yang terbatas dan tingkat kesuburannya rendah serta teknologi yang
sangat terbatas (Syahza, Bakce & Irianti, 2019). Oleh karena itu hanya faktor manusia
sebagai tenaga kerja menjadi peran utama untuk mendapatkan hasil yang baik dalam
usahatani padi dan pendapatan keluarga di luar usahatani (Sklenicka et al., 2020).

Telah banyak penelitian tentang pertanian di lahan rawah lebak dari aspek teknis
pengairan (Baparki & Wahyuningsih, 2019), sosial ekonomi (Avinash et al., 2019),
infrastrutur dan lain sebagainya (Baparki & Wahyuningsih, 2019). Demikian juga studi
tentang manajemen alokasi waktu kerja keluarga dan hubungannya dengan pendapatan
(Nazier & Ezzat, 2022) (Rosales-Sales & Jara-Diaz 2017). Namun kebaharuan dari
penelitian ini adalah adanya ketimpangan yang sangat mencolok antara Pulau Kemarau
dengan wilayah lainnya di Kota Palembang. Masyarakat Pulau Kemarau seperti terisolasi
ditengah kemajuan Kota Palembang namun dapat bertahan untuk menetap di wilayah
tersebut. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan alokasi
waktu kerja dengan pendapatan keluarga.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilakukan di Pulau Kemaro, Kota Palembang. Pemilihan lokasi ini
secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Pulau Kemaro masuk dalam wilayah
administratif Kota Palembang, namun letaknya yang unik yaitu berupa pulau yang
dikelilingi oleh Sungai Musi. Oleh karena itu akses untuk menuju wilayah penelitian ini
realatif lebih sulit karena harus menyeberang Sungai Musi dengan menggunakan perahu
bermotor (ketek) karena tidak ada jembatan yang menghubungkan Pulau Kemaro dengan
daratan Kota Palembang. Akibatya biaya transportasi menjadi mahal dan berdampak
dengan harga barang menjadi lebih mahan dan infrastruktur dasar relatif lebih tertinggal
dibandingkan wilayah lain di Kota Palembang. Selain itu pemilihan lokasi penelitian ini
dengan alasan sebagian besar penduduk adalah petani dan memiliki sawa rawa lebak di
Pulau Kemaro dengan teknologi yang sangat sederhana. Penelitia ini dilaksanakan pada
tahun 2020.
Penelitian ini menggunakan metode survei dangan menggunakan sampel yang dapat

mewakili petani di Pulau Kemaro. Batasan sample dalam penelitian ini adalah petani padi
lahan rawa lebak di Pulau Kemaro. Jumlah populasi sesuai dengan batasan sampel tersebut
sebanyak 77 petani. Kemudian dipilih sample dengan menggunakan metode simple
ramdom sampling dengan rumus Slovin dengan sehingga didapat jumlah
sampel sebayak 44 pertani contoh. Petani contoh tersebut diberikan kuesioner untuk diisi
setiap pertanyaan yang disampaikan. Selain itu ada beberapa tokoh dan Ketua RT setempat
yang dianggap sebagai informan kunci yang dianggap banyak tahu tetang kehidupan di
Pulau Kemaro, diwawancarai secara mendalam untuk mendapatkan informasi yang lebih
lengkap. Selain dari kuesioner dan wawancara mendalam, dilakukan observasi secara
langsung untuk menambah data dan informasi yang didapat sebelumnya. Sehingga
penelitian ini menggunakan trianggulasi untuk mengurangi bias data dan informasi.
Metode analisis data pada penelitian ini adalah mengunakan tabulasi silang, perhitungan

matematik dan * tatistic kemudian dijelaskan secara deskriptif. Perhitungan pendapatan
keluarga dan alokasi waktu kerja menggunakan rumus pendapatan dan alokasi waktu kerja.
Sedangkan untuk mengitung tingkat hubungan antara alokasi waktu kerja dengan
pendapatan, menggunakan analisis koefisien korelasi dengan rumus sebagai berikut
(Wahyudi, 2017):

dimana:
rxy : koefisien korelasi
n : jumlah data
x : alokaso waktu kerja
y : pendapatan total rumahtangga

HASIL

Adapun tingat pendidikan masyarakat di Pulau Kemaro relatif rendah. Hal ini bisa
dilihat pada Tabel 1. dimana masih banyak penduduk yang usia sekolah tapi tidak
bersekolah. Jumlah penduduk yang tidak sekolah sebanyak 77 orang, dimana pada usia 7-
18 tahun sebanyak 55 orang lebih banyak dari penduduk yang berusia 18-56 tahun
sebanyak 17 orang. Pemandangan ini cukup memprihatikan bahwa masih banyak anak
usia sekolah yang tidak sekolah, padahal di dalam Kota Palembang. Pendidikan tertinggi
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masyarakat Pulai Kemarau adalah tamat SMA karena belum ada yang tamat dari perguruan
tinggi.

Tabel 1. Tingkat pendidikan masyarakat di Pulau Kemaro

Tingkat Pendidikan RT 17 RT 18 JumlahLaki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
3-6 thn belum TK
3-6 thn sedang TK
7-18 thn tidak sekolah
7-18 thn sedang sekolah
18-56 thn tidak sekolah
Tamat SD
Tamat SMP
Tamat SMA

9
0
2
24
8
57
5
5

7
0
7
21
5
52
6
3

10
0
23
4
3
70
19
20

13
1
23
11
1
72
12
10

39
1
55
60
17
251
42
38

Jumlah 110 101 149 143 503
Sumber: Data primer yang diolah

Kelompok rentan akibat dari cacat fisik dan mental relatif kecil, hanya ada idiot yaitu
tiga orang, tuna netra, cacat fisik lainnya dan stress masing-masing satu orang, lebih rinci
dapat dilihat pada Tabel 2. Secara umum masyarakat yang rentan karena cacat fisik dan
mental relatif sangat kecil, sehingga tidak menganggu kehidupan masyarakat di Pulai
Kemaro.

Tabel 2. Jumlah masyarakat yang cacat di Pulau Kemaro

Tingkat Pendidikan RT 17 RT 18 JumlahLaki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
Tuna Netra
Cacat fisik dan lainnya
Idiot
Stress

1
1
2
0

0
0
0
0

0
0
1
1

0
0
0
0

1
1
3
1

Jumlah 4 0 2 0 6
Sumber : Data primer yang diolah

Pada Tabel 3. Menjelaskan sumber mata pencaharian petani di Pulau Kemaro karena
kalua hanya mengandalkan usahatani padi tidak mencukupi. Ternyata ada 9 jenis pekerjaan
sebagai sumber pendapatan petani di Pulau Kemaro, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Sumber mata pencaharian petani contoh di Pulau Kemaro
Jenis Mata Pencaharian Jumlah (Org) Persentase (%)
Padi
Padi, Nelayan
Padi, Buruh Harian Lepas
Padi, Nelayan, Burrah Harian Lepas
Padi, Taxi Ketek
Padi, Nelayan, Taxi Ketek
Padi, Penyelam Barang Antik
Padi, Nelayan, Penyelam Barang Antik
Padi, Nelayan, Perangkat RT

4
11
5
1
9
3
8
2
1

9,09
25,00
11,36
2,27
20,45
6,82
18,18
4,55
2,27

Jumlah 44 100,00
Sumber: Data primer yang diolah

Karakteristik petani merupakan hal yang penting dalam menentukan kondisi social
ekonomi keluarga petani. Pada Tabel 4. dijelaskan karakteristik petani contoh di Pulau
Kemaro.
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Tabel 4. Karakteristik Petani Contoh Berdasarkan Umur
Karakteristik Pet ani Responden Jumlah (Org) Persentase (%)
Umur (tahun)
19-26
27-34
35-42
43-50
51-58
59-66
67-74

1
5
11
12
9
5
1

2,27
11,36
25,00
27,27
20,45
11,36
2,27

Tingkat Pendidikan:
Tidak Tamat SD
SD
SMP
SMA

10
30
3
1

22,27
68,18
6,82
2,27

Jumlah Anggota Keluarga (orang):
1-4
4-7
8-10

22
19
3

50,00
43,18
6,82

Luas Lahan (ha)
0,25-0,50
0,51-0,75
>0,75

34
5
5

77,27
11,36
11,36

Sumber: Data primer yang diolah.

Pada Tabel 5. Dijelaskan analisis usahatani padi baik per luas garapan dan dikonversi per
hektar. Luas lahan garapan yang dimiliki petani di Pulau Kemaro relatif kecil yaitu 0,49 Ha
sehingga pendapatan petani juga sangat kecil.

Pada Tabel 6 mejelaskan jenis pekerjaan sebagai sumber pedapatan petani dan
kombinasi dari beberapa jenis pekerjaan yang lakukan oleh petani. Setiap petani
mengkombinasi kejenis pekerjaan berbeda-beda sesuai dengan kemampuan dan
sumberdaya yang dimiliki. Oleh karena itu tingkat pendapatannya berbeda, oleh karena itu
dilakuan perhitungan dengan Teknik rata-rata tertimbang.
Pada Tabel 7 menyajikan jumlah alokasi waktu kerja pateni di Palau Kemaro

berdasarkan jenis pekerjaan. Oleh karena petani di Pulau Kemaro tidak memiliki
keterampilah khusus, modal dan rendah dalam mengadopsi teknologi, maka tenaga kerja
merupak andalan bagi petani.
Pada Tabel 8. Menyajikan hasil perhitungan statistik tentag korelasi antara alokasi waktu

kerja dengan pedapatan petani. Tentunya dengan kondisi sumber daya petani yang relatif
terbatas, maka tenaga kerja menjadi andalan. Oleh karena itu berdasarkan hasil
perhitungan secara statistik terjadi hubugan yang sangat era tantara alokasi waktu kerja
dengan tingkat pendapatan petani di Pulau Kemaro.

Tabel 5. Pendapatan Usahatani Padi dengan rata-rata luas lahan.
Uraian Per Luas Garapam Per Hektar
Produksi (kg/thn)
Harga (Rp/kg)
Penerimaan (Rp/thn)
Biaya (Rp/thn)
Pendapatan (Rp/thn)

2.189,77
4.418

9.615.227
4.006.543
5.608.685

4.468,92
4.418

19.743.688
8.176.618
11.567.070

Sumber: Data primer yang diolah
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Tabel 6. Rata-rata Pendapatan Non Usahatani Berdasarkan Jenis Kegiatan
Jumlah Petani Berdasarkan Kegiatan Orang %
Padi
Padi, Nelayan
Padi, Buruh Harian Lepas
Padi, Nelayan, Burrah Harian Lepas
Padi, Taxi Ketek
Padi, Nelayan, Taxi Ketek
Padi, Penyelam Barang Antik
Padi, Nelayan, Penyelam Barang Antik
Padi, nelayan Perangkat RT

4
11
5
1
9
3
8
2
1

9,09
25,00
11,36
2,27
20,45
6,82
18,18
4,55

2,27
Pendapatan Berdasarkan Jenis Kegiatan Rp/bln Rp/thn
Padi
Nelayan
Buruh Harian
Taxi Ketek
Penyelam Barang Antik
Pedagang
Buruh Tani
Ketua RT

467.390
942.059

2.027.788
1.173.636
881.818

1.353.846
35.833
300.000

5.608.685
4.367.727
4.977.274
3.520.909
2.645.455
4.800.000

48.863
3.600.000

Sumber Pendaptan Pendapatan (Rp/thn) Jumlah Pendapatan (Rp/thn)
Padi
Padi, Nelayan
Padi, Buruh Harian Lepas
Padi, Nelayan, Buruh Harian Lepas
Padi, Taxi Ketek
Padi, Nelayan, Taxi Ketek
Padi, Penyelam Barang Antik
Padi, Nelayan, Penyelam Barang Antik
Padi, Nelayan Perangkat RT

5.608.685
9.976.412
10.586.412
14.954.139
9.129.594
13.497.321
8.254.140
12.621.867
13.576.412

22.434.740
109.740.532
52.929.795
14.953.686
82.166.346
40.491.963
66.033.120
25.243.734
13.576.412

Pendapatan Rata-Rata Tertimbang 9.717.507,45
Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 7. Rata-rata alokasi waktu kerja pateani di Pulau Kemaro
Kegiatan Alokasi Waktu Kerja

(HOK/Th)
Pendapatan

Rp/HOK Rp/Tahun
Usahatani Padi
Nelayan
Buruh Harian
Taxi Ketek
Penyelam Barang Antik
Pedagang
Buruh Tani
Ketua RT

56,06
91,05
49,58
47,82
67,16
53,83
1,62
360

11.048
47.971
100.389
73.628
39.390
89.170
3.163
10.000

5.608.685
4.367.727
4.977.274
3.520.909
2.645.455
4.800.000

48.863
3.600.000

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 8. Hasil Uji korelasi Pearson pada Alokasi Waktu Kerja dan Pendapatan Keluarga
Alokasi Waktu Kerja Pendapatan Rumahtangga

Alokasi Waktu Kerja

Pendapatan Keluarga

Personal Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Personal Correlation
Sig. (2-tailed)
N

1

44
0,896
0.000

44

0.896
.000
44
1

44
Sumber: Data primer yang diolah
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PEMBAHASAN

Pulau Kemaro merupakan wilayah yang dikelilingi oleh Sungai Musi dan masih masuk
wilayah Kota Palembang. Meskipun masuk wilayah Kota Palembang, tetapi akses untuk
keluar dan masuk wilayah tersebut harus menggunakan perahu sebagai alat transportasi.
Sehingga biaya ransportasi menjadi lebih mahal dan sangat terbatas. Oleh karena itu relatif
lebih terisolir dibandingkan daerah lain yang berada di Kota Palembang. Konsekuensinya
adalah infrastruktur dan sarana kehidupan relatif minim, sehingga berdampak pada
kehidupam masyarakat di Pulau Kemaro.

Adapun sumber mata pencaharian masyarakat Pulau Kemaro sangat bervariasi, yaitu
bertani, nelayan, buruh, menyelam mencari barang antik di dalam sungai dan jasa
penyeberangan dengan menggunakan perahu motor. Sebagian besar kepala kelaurga tidak
hanya memiliki satu sumber mata pencaharian, bisa saja misalnya seorang petani sekaligus
sebagai penyelam mencari barang antik. Dari Tabel 3. Dapat dijelaskan bahwa sebagian
besar petani sekaligus sebagai nelayan yaitu 25,00% dari total responden. Terbanyak dua
adalah petani dan jasa ketek sebanyak 20,45% dan terbanyak ketiga sumber mata
pencaraiannya dalah petani dan penyelam barang antik 18,18%. Dari tiga kelompok
tersebut 63% lebih masyarakat Pulau Kemaro mengandalkan pendapatannya dari bertani
padi, jasa ketek dan menyelam mencari barang antik di dalam sungai. Jenis sumber mata
pencaharian ini disebabkan oleh wilayah yang dikelilingi sungai sehingga keadaan
lingkungan tersebut yang membentuk jenis pekerjaan yang bisa dilakukan. Selain itu, mata
pencaharian sebagai buruh relatif kecil karena akses untuk menyeberangi sungai
membutuhkan biaya transport yang relatif mahal. Sedangkan lapangan pekerjaan sebagai
buruh di Pulau Kelaro tidak tersedia.

Sebagian besar (72,27%) usia petani contoh adalah 35-58 tahun, merupakan usia
produktif dan cukup matang secara emosional dan pengalaman bertani dan bekerja. Hanya
13,63% yang usianya lebih muda dari 35 tahun dan 11,36% yang usianya lebih tua dari 58
tahun. Berdasarkan jenis pekerjaan yang ada masih mengandalkan tenaga/fisik untuk
menjalakan usahatani dan pekerjaan lainnya. Usia petani yang produkstif merupakan salah
satu faktor yang cukup signifikan dalam menjalankan usaha dan kerja.

Berdasakan tingkat pendidikan, sebagian petani contoh tamat SD (68,18%) dan petani
yang tidak tamat SD sebanyak 22,27%. Apabila dijumlah, petani yang hanya tamat SD
dan petani yang tidak tamat SD sebesar 90,45%. Dengan kata lain tingkat Pendidikan
petani responden relative sangat rendah. Petani yang tamat SMP hanya 6,82% dan tamat
SMA hanya 2,27%. Dengan demikian, tingkat Pendidikan petani di Pulau Kemarau relatif
rendah.

Jumlah anggota keluarga yang dimiliki oleh reponden terbanyak adalah 1-4 orang
dengan jumlah responden sebanyak 50% dan anggota keluarga 4-7 orang sebanyak 43,18%.
Sedangkan yang lebih dari 7 orang ralatif kecil yaitu 6,82%. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah anggota keluarga petani di Pulau Kemaro relatif sedang. Dimana anggota keluarga
tersebut mempengaruhi tingkat pengeluran keluarga dan disisi lain dapat menjadi sumber
tenaga kerja keluarga.

Luas lahan yang dimiliki petani responden relatif kecil, yiatu sebagian besar (77,27%)
memiliki lahan 0,25-0,5 Ha. Selabihnya, petani memiliki lahan lebih besar dari 0,5 Ha.
Sesuai dengan hasil penelitian Yusuf and Batubara (2020) bahwa lahan pertanian di daerah
perkotaan relatif sempit sehingga perlu intesifikasi. Lahan tersebut ditanami padi sekali
dalam setahun pada saat musim kemarau. Sedangkan pada musim hujan tidak dapat
ditanami karena banjir. Lahan tersebut tidak memiliki tanggul atau saluran air baik untuk
ditutup pada musim hujan dan dibuka pada musim kemarau. Patani benar-benar mengikuti
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alam, tidak ada intervensi atau upaya untuk memodifikasi lahan untuk mengurangi risiko
banjir. Kehadiran teknologi pada lahan rawa lebak sangat diharapkan mengingat lahan
rawa lebak cukup luas sehingga dapat mengurangi petani miskin (Adriani et al., 2019).

Hasil usahatani padi di lahan rawa lebak yang dilakukan petani di Pulau Kemaro relatif
rendah, dimana produktivitas lahan sebesar 4,47 ton per hektar gabah kering panen. Namun
karena luas lahan yang dimiliki rata-rata 0,49 Ha, maka hasil panen usahatani padi petani
rata-rata 2,19 ton gabah kering panen. Hasil panen tersebut sebagian besar hanya untuk
makan keluarga sampai panen tahun depan, selebihnya dijual. Adapun biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp.4.006.543 per luas garapan setiap musim tanam, yaitu untuk
membeli benih, pestisida dan pupuk, sedangkan tenaga kerja tidak dihitung karena
menggunakan tenaga kerja keluarga. Ditambahkan oleh Rezeky (2022) bahwa hasil panen
lebih diutamakan untuk dimakan sampai waktu panen kembali, selebihnya dijual dan
tenaga kerja keluarga tidak dihitung sebagai biaya usahatani. Sehingga dapat dihitung
pendaptan petani padi lahan lebak di Pulau Kemaro sebesar Rp.5.608.685 per luas garapan
per tahun. Apabila dinilai sebagai pendapatan keluarga, maka pendapatan per bulanya
sebesar Rp.467.390. Pendapatan yang hanya bersumber dari usahatani padi saja untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Wang et al., 2021) apabila ditanam dua kali atau tiga kali pertahun maka
pendapatan akan berlipat dua atau tiga kali dari pendapatan sekarang dan keluar dari
kemiskinan. Apabila petani hanya mengandalkan usahatani padi untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya tentulah tidak mencukupi. Oleh karena itu hampir semua
petani menjalankan usaha atau pekerjaan lain untuk menambah pendapatan keluarga. Pada
Tabel 6. dijelaskan bahwa hapir semua petani malakukan usaha lain sebagai tambahan,
hanya 9,90% petani yang hanya berusahatani tanpa mengerjakan usaha lain untuk
menambah pendapatan keluarga. Seperti yang disampaikan oleh Reddy et al. (2021) bahwa
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, alokasi waktu kerja dioptimalkan karena hanya itu
yang dimiliki petani. Tentunya disesaikan dengan peluang yang ada daarah tersebut.
Tenaga kerja yang tidak memiliki keterampilan dan dilatarbelakangi tingkat Pendidikan
yang rendah tentulah akan mendapat upah yang rendah pula (Hartono, Akhiroh and
Febrianto, 2021).

Dari hasil perhitungan rata-rata tertimbang dapat ditunjukkan pada Tabel 6. bahwa
pendapatan dari kombinasi usahatani padi, nelayan dan buruh harian lepas mendapat
penghasilan yang paling tinggi yaitu Rp.14.954.139 per tahun. Namun sayangnya
kombinasi ini hanya dilakukan oleh satu keluarga. Kombinasi usaha yang banyak
dilakukan oleh keluarga di Palau Kemaro adalah usahatani padi dan nelayan sebanyak 25%
dan kombinasi usahatani padi dan jasa angkutan ketek sebanyak 20,45% dengan masing-
masing penghasilan secara berurutan Rp.9,976.412 per tahun dan Rp.8.254.140. per tahun.
Rata-rata pendapatan masyarakat Pulau Kemaro adalah Rp.9.717.507,45 per tahun atau
Rp.809.792,38 per bulan. Dengan pendapatan tersebut, apabila dalam satu keluarga hanya
terdapat dua orang maka keluarga tersebut masuk dalam status keluarga miskin di Kota
Palembang.

Alokasi waktu kerja nelayan lebih tinggi dari pada usahatani padi karena di lahan lebak
tanam padi hanya satu kali setahun (IP 100) sedangkan nelayan bisa lebih banyak
frekuensinya (Sani et al., 2022). Usahatani padi dilakuka oleh kepala keluarga berserta istri,
dimana istri membantu petani pada saat penanaman dan panen. Hal ini sering terjadi di
sebagian besar daerah rawa lebak karena minim denga pemupukan (Adekunle, Oluomo and
Aleku, 2019). Pekerjaan pencarian barang antik di dasar sungai lebih sering dilakukan
karena selain menyelam di Sungai Musi mereka juga menyelam di sungai lain yang
diperkirakan masih ada barang antik akibat tenggelamnya kapal di masa lalu. Apabila
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barang antik didapatkan, selanjutnya dijual kepada orang yang pengkoleksi barang antik
dengan harga hasil negosiasi antara pemiliki/penyelam dengan pembeli.

Dari Tabel 8. Menunjukkan bahwa hasil signigikansi (2-yailed) yang diperolah sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti terdapat hubungan yang nyata antara alokasi
waktu kerja dengan pendapatan keluarga petani di Pulau Kemaro. Nilai koefisien korelasi
Pearson sebesar 0,896 menunjukkan hubungan yang erat dengan arah positif. Dengan kata
lain ada hubungan yang searah antara alokasi waktu kerja dengan pendapatan keluarga
petani dan tingkat hubungannya sangat tinggi. Hasil penelitian ini diperkuat oleh Suroto
(2019) bahwa pada daerah usahatani yang adopsi teknologinya masih rendah, maka peran
tenaga kerja cukup berpengaruh signifikan pada pendapatan petani. Alokasi waktu kerja
mejadi lebih berharga dan sangat membatu kehidupan keluarga petani (Weber et al., 2017).
Pada kondisi seperti ini peran perempuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga cukup
berpengaruh terhadap pendapatan keluarga seperti menanam sayuran dan membuat
makanan jajanan atau kerajinan untuk dijual (Srijana and Roy, 2018). Oleh karena itu
pemerintah diharapkan dapat memberdayakan perempuan di Pulau Kemaro agar dapat
membatu ekonomi keluarga dan dapat keluar dari kemiskinan (Ngusa, 2022).

KESIMPULAN

Pulau Kemaro merupakan wilayah yang berada di tengah Kota Palembang namun
terbelakang dibandingkan wilayah lainnya. Masyarakat Palau Kemaro mengandalkan
tenaga dan menjalankan baragaktivitas untuk menambah pendapatan keluarga. Selain
usahatani padi, pekerjaan lain alternatif adalah jasa transport penyebarangan dengan perahu
bermotor (ketek), nelayan, menyelam mencari barang antik di dalam sungai, buruh lepas
harian, dan berdagang. Pekerjaan tersebut dikombinasikan tergantung dengan modal yang
ada, jumlah alokasi waktu dan keterampilan yang dimiliki. Rata-rata pendapatan keluarga
petani di Pulau Kemaro sebesar Rp.9.717.507,45 per tahun atau Rp809.792,29 per bulan.
Pendapatan ini masih tergolong miskin di Kota Palembang. Terdapat hubungan yang
signifikan antara alikasi waktu kerja dangan pendapatan keluarga.
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